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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Sediaan Teh (Camellia sinensis (L.} O. Kuntze) dan
Madu Terhadap Bakteri Salmonella typhi Schroeter, dan Staphylococcus aureus
Rosenbach.”, telah dilakukan di Laboratorium Mikrobiolog Rumah Sakit M. Dyarmil
Padang dari bulan November 2008 sampai dengan Februan 2009, Penelitian i
menggunakan Rapcangan Acak Lengkap (RAL) dalam pola Nested dengan 3
ulangan, vang terdiri dari 2 faktor, yailu faktor pertama jems bakteri dan faktor kedua
sediaan teh (Camellia sinensis {L.) O. Kuntze) dan madu. Hasil penelifian ini
menunjukkan bahwa sediaan madu murni memberikan pengaruh terbesar dalam
menghambat pertumbuhan Salmorella typhi yaitu dengan diameter daerah bebas
bakteri sebesar 20,33 mm, sedangkan untuk Staphyococcus aurens yang memberi
pengaruh terbesar dalam menghambat perturnbubannya adalab sedinan teh hijau
yaite dengan diameter dacrah bebas bakieri scbesar [4 mm. Konsentrasi hambal
minimum (MIC) dari madu terhadap Salmonella ryphi didapatkan pada konsentrasi
12,5%, sedangkan konsentrasi bunuh minimum (MBC) pada konsentrasi 25%. Untuk
Staphviococcns awrens, konsentrasi hambat minimum (MIC) teh hijau didapatkan
pada Konsentrasi 1%, sedangkan konsentrasi bunub minimum {MBC) pada
konsentrasi 2%.
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L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masatah

Teh sudah dikenal sejak lama sebapai minuman yang menyeparkan dengan seribu
khasiat yang menakjubkan. Seiring dengan perkembangan penelitian modern, teh
terbukti bisa mencegah dan menvembuhkan berbagai penvakit. Menginpat khasiat
dan potensi teh vang dapat meningkatkan keschatan tubub dan sebagai sumber gizi
maka teh digolongkan sebagal makanan fungsional (Fulder, 2004).

Seiring dengan perkembangan ilmu pangan yang semakin maju, khasiat
minum teh pun makin banvak diketahui di seluruh dunia, Konsumsi teh di Ingeris
mencapal 2.5 kp'kapitaftahun, Irlandia 3,5 kp'kapitafiahun, Pakistan dan India
berturut-turut pada posisi 1 kg dan 0.6 kg/kapita/tabun. Sayangnya, konsumsi teh di
Indonesia masih rendah, vakni baru (0,2 ke/kapita‘iabhun, padahal Indonesia
merupakan penghasil teh kelima terbesar di dunia setelah India, Cina, Sri Lanka dan
Kenya. Para ahli menduga penyebab rendahnya tingkat konsumsi teh di Indonesia
karena masyarakat belum banyak mengetahui khasiat teh terhadap kesehatan,
terlebih lagl minuman teh hijau yang masih asing di Indonesia (Soraya, 2007).

Kunci utama khasiat teh berada pada komponen bioaktifnya, yaitu polifenal
vang sceara oplimal terkandung dalam daun tebh muda dan utuh. Senyawa polifenal
mampu mencegah legadinya pertumbuhan $el vang tidak tletkendali, sehingga
mampu memperlambal perkembangan sel-sel kanker, Senyawa antioksidan dalam
teh dapat berperan sebagai penangkap radikal bebas hidroksil (OH) sehingga tidak
mengoksidasi lemak, protein dan DNA dalam sel. Selain itu terdapat pula senvawa
L-teanin (y-chylamino-L-glutamic acid) vaitu sebuah asam amino unik pada tanaman

teh vanp juga memben rasa eksotik pada teh, L-teanin bermanfaat untuk mengurangi



=

stress dan meningkatkan daya ingat karena mengandung efek relaksasi (Dullo er af.,
1999),

Pada dasarnya, teh diproses menjadi dua jenis, vaitu teh hijau dan teh hitam.
Teh hijau diproses tanpa mengalami fermentasi, melainkan banya dengan pelayuan
menggunakan uap panas. Sedangkan teh hitam diproses dengan fermentasi di bawah
panas matahari sechingga mengalami perubahan kimiawi, Fermentasi tersebut akan
menyebabkan warna daun menjadi cokelat dan memberikan cita rasa teh hitam yang
khas {Sorava, 2007).

Khasiat teh hijau untuk kesehatan diantaranva mampu mencegah dan
menyembuhkan beberapa penyakit, mulai dari kanker, ostcoporosis, ginjal, jantung,
diabetes, diare, karies gigi. penyakit kardiovaskular, bahkan Alzheimer; mengurangi
berat badan; meningkatkan kekebalan tubuh terhadap bakieri dan virus serta
mencegah penuazan dini. Hal imi disebabkan karena kandungan polifencl. yaitu
katekin yang sangat berperan dalam membentuk berbagai khasiat dan teh (Lim,
2004,

Sedangkan khasiat utama teh hitam antara lain untuk mengatasi sakit kepala,
penyubur dan penghitam rambut, kolesterol dan darah tinggi, kencing manis,
mengurangi techentuknya karang pigi dan infeksi saluran pernafasan. Disamping it
teh hitam jupa digunakan sebagai terapi bagi penderita diare, karcna adanva sifat
antibakter: dari katekin vang dapat menghambal pertumbuhan bakteri penyebab diare
(Toda. 1992 cit. Putri, 2006).

Hermanu ef af, {2004) menemukan perbedaan dava antibakien dari ckstrak
kering teh hijau dan teh hitam terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi
dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Temyata ekstrak teh hijau mempunyai dava
antibakteri vang lebih besar dibandingkan dengan teh hitam. Konsentrasi terbesar

{30%) mempunyai daya hambat vang terbesar pula. Selanjutmva Putri (2006)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian vang telah dilakukan tentang pengaruh sediaan teh (Camellia sinensis

(L.) 0. Kuntze) dan madu terhadap bakteri Safmorella vphi Schrocter, dan

Staphviococcus anreus Rosenbach. dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

Dava hambat terbesar dalam menghambat pertombuhan bakier Solmonella nphi
vaitu pada scdisan madu mumi dengan dava hambat sebesar 2033 mm,
Sedangkan untuk Staphylococeus aureus pada sediaan teh hijau 4% dengan daya
hambat sebesar 14 mm.

Konsentrasi hambat minimum (MIC) sediaan madu vang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella hyphi vaitu pada 12,5%, sedangkan konsentrasi
bunuh minimum (MBC) sediaan madu vang dapat membunuh bakteri Safmonella
fyphi waitu pada 25%. Untuk Saphylococens aurews, konsentrasi  hambat
minimum (MIC) sediaan teh hijau yaitu pada 1%, sedangkan konsentrast bunuh
minimum {(MBC) sediaan teh hijauw yaitu pada 2%,

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu sebaiknya dalam

mengerjakan prosedur penelitian lebih hati-hati dan aseptis agar tidak terjadi

kontarninasi, baik terhadap medium penanaman bakteri maupun terhadap peneliti.

Serta sehaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang peranan tch (Camellia

sinensis (L)) 0. Kuntze) dan madu terhadap bakien patogen lainnya.
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